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Sucikan Harta Bersihkan Diri

Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya
akan hilang dari dirinya
(HR. Al-Haitsami)”
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SALAM REDAKSI
Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT,
shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Bulan Mei ini kita memasuki bulan Ramadhan
dalam kalender Hijriyah. Dalam kalender umum
Indonesia, bulan Mei juga dikenal sebagai bulan
pendidikan, karena diperingatinya hari pendidikan
tiap tanggal 2 Mei. Hal ini tentu menjadikan bulan
Ramadhan kali ini lebih spesial. Bulan Ramadhan
yang iasa juga disebut sebagai bulan tarbiyah ini
menjadi bulan kita untuk belajar banyak hal. Mulai
dari menahan nafsu hingga belajar berbagi.

Namun, kalau kita tilik pada sistem pendidikan
yang ada saat ini, jauh berbeda dengan yang
diajarkan oleh Rasulullah. Ada banyak hal
yang menjadi tolok ukur dalam melahirkan
generasi rabbani, beberapa diantaranya harus
berkepribadian islam, berjiwa pemimpin dan
mampu menjawab perkembangan zaman. Tiga
hal ini banyak dilupakan dalam sistem pendidikan
kita. Padalah, apabila seluruh sistem pendidikan
bisa menerapkan pendidikan seperti ini, tentu
akan memberi efek yang sangat besar bagi
bangsa.

ltulah sedikit cuplikan dari rubrik Bekal Hidup
edisi kali ini. Dalam Rubrik Fenomena akan
membahas sedikit cerita dari Save Street Child
Surabaya yang berjuang memberikan pendidikan
bagi anak jalanan di Surabaya. Sedangkan dalam
rubrik Muslimah akan dibahas tentang Hayyu
Syar’i Skin Clinic. Sebuah klinik kecantikan yang
berjuang memberikan perawatan secara syar’i
ditengah maraknya klinik kecantikan konvensional.

Tak ketinggalan, Majelis Mie Surabaya juga
hadir memberikan suguhan berbagai olahan mie
yang menggoda dan cocok untuk menu berbuka
puasa.

Semoga bahasan dan rubrik-rubrik bulan ini
bisa menjadi referensi bagi pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq : 1-5)

Sejak zaman keemasan islam dibawah
pimpinan Rasulullah Muhammad SAW, pendidikan
menjadi satu hal pokok yang tak bisa lepas
dari masyarakat. Sistem pendidikan dirancang
sedemikian rupa agar umat islam pada masa
itu mendapat pendidikan terbaik. Baik dari segi
aqidah akhlak hingga pelajaran baca tulis. Semasa
kepemimpinan Rasulullah, ada dua hal yang
berbeda dalam sistem pendidikan di Mekkah dan
Madinah. Meski begitu, sistem pendidikan ini
berhasil melahirkan pemimpin-pemimpin sekelas
Umar bin Khattab hingga Ali bin Abi Thallib.

Sayangnya, pada era sekarang ini sudah jarang
kita temui pemimpin berkualitas layaknya para
sahabat Rasulullah, dengan kepandaian, akidah
akhlak dan kepemimpinan yang selalu sesuai
dengan ajaran Agama Allah. Tak heran, hal ini terjadi
karena sistem pendidikan yang ada saat itu, baik di
Mekkah maupun Madinah, benar-benar dirancang
untuk melahirkan generasi pemimpin atau bisa
disebut generasi Rabbani.

Generasi Rabbani bisa disebut dengan generasi
sukses. Generasi yang selalu berada di jalan Allah
SWT dan senantiasa menyerukan agar orang
lain dekat dengan Allah. Rahasia terwujudnya
generasi rabbani tak lain adalah melalui didikan
dan keadaan sosial di masa kecil. Misalnya, Nabi
Muhammad SAW selalu mengajarkan ajaran
tauhid pada para sahabat yang diringi dengan
pendalaman limu Al-Quran, karena Al-Quran
adalah inti dari ajaran Agama Islam. Disamping
pendidikan keagamaan dan akhlak, Rasulullah
juga memerintahkan kepada umatnya agar selalu
mempergunakan akal dan pikirannya.

Caranya dengan memperhatikan lingkungan
sekitar, baik pengetahuan itu berasal dari manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan dan alam semesta. Hal
ini merupakan pokok dari pendidikan ‘akliyah dan
ilmiyah. Sedangkan di era pendidikan Madinah,
pendidikan lebih fokus pada pendidikan sosial dan
politik,

Kalau kita tilik pada sistem pendidikan yang
ada saat ini, jauh berbeda dengan yang diajarkan
oleh Rasulullah. Ada banyak hal yang menjadi
tolok ukur dalam melahirkan generasi rabbani,
beberapa diantaranya harus berkepribadian
islam, berjiwa pemimpin dan mampu menjawab
perkembangan zaman. Tiga hal ini banyak
dilupakan dalam sistem pendidikan kita.

bekalhidup

Sehingga bukannya mencetak generasi
pemimpin atau Generasi Rabbani. Yang ada malah
mencetak para “generasi micin” yang minim iman.
Janganlah salahkan anak, karena kitalah para orang
tua yang mencetaknya dan mengarahkan alur
hidupnya. Berteman gadget, bersahabat internet
tanpa adanya saringan dan tanpa dampingan,
sungguh mengenaskan! Syukur-syukur jika orang
tua sadar dengan keadaan anaknya, ataukah malah
anak sadar dengan sendirinya sebelum makin liar.

Kalau ditelisik lebih dalam lagi, Generasi
Micin ini juga lahir di era yang penuh tekanan.
Sekolah dan belajar dijalani hanya sebagai sebuah
kewajiban, bukan kesadaran. Belum lagi, sekolah
yang menjadi madrasah kedua setelah ibunya,
tak lagi menjamin peningkatan prestasi. Berlomba
mengejar sekolah terbaik hanya untuk mengejar
gengsi. Serta pengelompokan yang tidak pada
tempatnya. Misal menganggap anak kelas jurusan
lImu Alam jauh lebih pandai dari jurusan limu Sosial,
dan membangga-banggakan mereka yang pandai
matematika, dan tidak pada si jago main bola.

Pendidikan, Memandirikan Secara Luas

Untuk mencetak generasi rabbani, para orang
tua harus mempunyai bekal terlebih dahulu agar
anak juga terbekali oleh akhlak dan ilmu yang baik.
Lalu, bagaimanakah jika terdapat kekurangan
dalam formasi orang tua? Jika anak tersebut yatim,
bagaimana jadinya ia yang tidak memperoleh
pendidikan dari sosok ayah? Nah itu juga dapat
kita pelajari dari kehidupan Rasulullah. Rasulullah
SAW sendiri merupakan anak yatim, namun beliau
dapat menjadi generasi rabbani yang patut dicontoh,
bahkan pembawa kebenaran untuk seluruh umat
manusia. Rasulullah sendiri sangat menyayangi anak
yatim, kasih sayang beliau pada anak yatim bahkan
telah tercantum dalam beberapa Hadis Shahih.

Kita sebagai Umat Islam yang wajib meneladani
sifat Rasulullah, dapat mewujudkan kepedulian kita
terhadap anak-anak yatim dengan ikut berkontribusi
dalam membantu kemandirian mereka. Baik mandiri

“ Janganlah salahkan
anak, karena Kkitalah
para orang tua yang

mencetaknya dan
mengarahkan alur
hidupnya...



bekalhidup

dalam kehidupan duniawi juga kehidupan
rohaninya.

Salah satu wujud memandirikan anak yatim
adalah dengan menjamin pendidikannya. Hal ini
jauh lebih bermanfaat daripada hanya memandirikan
dengan memberi bantuan insidentil yang memang
berdampak namun tidak bersifat kontinu. Dipilihnya
pendidikan karena mampu mengangkat derajat
anak yatim. Tak sekedar menyajikan pendidikan
konvensional yang mengedepankan penilaian dari
nilai yang didapat siswa saja, itulah yang ingin
diberikan Insan Cendekia Mandiri Boarding School
(ICMBS) pada peserta didiknya.

Menurut Dr. Margono M.Pd, Direktur Insan
Cendekia Mandiri Boarding School, dalam
memandirikan anak yatim, menyangkup tiga elemen
penting. Yaitu memandirikan dirinya sendiri, mandiri
dengan mampu memimpin orang lain, dan mandiri
dengan menjadi seorang spesialis atau professional.
“Berbekal tiga kemandirian tadi, seorang anak akan
siap menjadi pemimpin dunia,” ujar Margono.

Pengertian dari kata “Mandiri” menurut Margono
sangatlah luas. Terutama dalam hal mandiri dari
segi pendidikan. Dalam memandirikan dirinya
sendiri, seorang anak harus bisa menata dirinya
sendiri dengan baik. Sejak masa belajar hingga siap

bekerja. Untuk menyiapkan ini, Margono membekali
peserta didiknya dengan Learning Power. “Learning
power ini meliputi kekuatan visi pribadi, pola pikir
positif, kekuatan akhlak, ketangguhan, kecerdasan,
kemampuan refleksi diri serta kemandirian. Banyak
yang mengatakan bahwa Learning Power ini sama
dengan pendidikan karakter, padahal nyatanya
berbeda,” papar Margono.Tak berhenti sampai
disitu, peserta didik juga akan dibekali dengan
Learning Style atau pembelajaran berbasis minat.
Tak lagi hanya mengukur kemampuan seorang
anak hanya dari nilai, tapi menghargai setiap minat
yang ada dalam dirinya. Minat ini pun akan diasah
dan dikembangkan dengan arahan yang tepat.
“Ketika seorang anak mendalami sebuah ilmu
dengan nyaman dan berdasarkan minatnya, potensi
dalam dirinya bisa dikembangkan dengan sepenuh
hati,” tambah Margono. Tentu, hasil dari sistem
pembelajaran ini akan lebih maksimal dibanding
dengan hasil tempaan yang dipaksakan.

Contohnya saja Learning Style yang benar-
benar dipraktikkan oleh ICMBS. Keluasan ilmu
pengetahuan dalam kegiatan mata pelajarannya
mencangkup pelajaran umum, tahfidz, dan
kajian hadist. Dalam praktiknya, peserta didik
diperbolehkan menghafal Al-Qur'an dimana saja,
kapan saja dan dengan cara yang menyenangkan.




Metode ini disebut metode ilham. “Belajar dan
menghafal Al-Qur’an tidak harus di kelas. Bisa di
lapangan basket, lapangan futsal, asalkan mereka
bisa menghafal dengan ceria. Sambil setengah
bermain,” ungkapnya.

Margono menambahkan, hal itu juga berlaku
saat peserta didik harus menghafalkan hadist.
Peserta didik diajak untuk mendiskusikan hadist-
hadist yang dihafalkannya. Tentunya sudah dibekali
dengan penguasaan Bahasa Arab sebelumnya. Agar
mencapai kemandirian yang maksimal, dua tahap
tersebut, learning power dan learning style, harus
bisa dilewati terlebih dulu oleh anak. Tidak bisa
dilompati atau dilewati ketahap selanjutnya begitu
saja.

Setiap Orang Punya Potensi

Selama proses pembelajaran tiga tahun,
baik SMP maupun SMA, peserta didik harus
menghasilkan minimal sebuah karya. Dan juga karya
inovasi dengan menemukan sesuatu yang baru.
Prosesnya pun bertahap. “Peserta didik atau si
anak ini akan diberi penyadaran bahwa setiap orang
punya potensi dalam dirinya yang sangat besar.
Lingkungan ini sudah disiapkan oleh Allah untuk
kemaslahatan manusia,” paparnya.

Jika keduanya bisa dipadukan, antara potensi
manusia dan alam, seseorang bisa dipastikan

bekalhidup

mampu menjadi spesialis dan profesional. Alam

ini melingkupi tumbuhan, hewan, sosial budaya.
Spesialis bukanlah menjadi monopoli para akademisi
setingkat sarjana, tapi juga young people. Begitu
banyak karya yang bisa dihasilkan, seperti karya-
karya para siswa ICMBS.

Sayangnya, di negara kita thinking skill yang lebih
dikenal dengan HOTS (High Order Thinking Skill)
masih menekankan pada penilaian saja. Bukan pada
bagaimana proses pembelajaran terjadi. Sehingga
banyak potensi peserta didik yang terbuang sia-sia
pada hal yang tidak ia suka. Apabila seluruh sistem
pendidikan bisa menerapkan pendidikan seperti ini,
tentu akan memberi efek yang sangat besar bagi
bangsa. Seperti menekan angka pengangguran,
sebab peserta didik sudah diajakan tentang
kemandirian sejak dini sehingga melahirkan generasi
muda yang sukses dimana peserta didik berpikir
kritis sejak dini.

Membangun generasi pemimpin memang tak
mudah, setidaknya bisa dimulai dari kelas. Dari
cara belajar yang terarah dan tak sekedar mengejar
nilai semata. Dengan bimbingan yang melibatkan
nilai-nilai ibadah yang intens dengan Allah, generasi-
generasi mendatang bisa diharapkan untuk
membangun bangsa dengan akhlaq sebaik para
khalifah. Wallahu’alam. (*)
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Belajar dari Bulan Ramadhan

erinduan pada bulan Ramadhan tanpa
Kkita sadari sama dengan kerinduan kita

dengan belajar. Proses belajar ini tentu
tidak terjabar secara eksplisit. Tapi, kita lakukan
saat menjalankan puasa dan berbagai ibadah di
Bulan Ramadhan. Sehingga Bulan Ramadhan
sering juga disebut sebagai Bulan Tarbiyah atau
bulan pendidikan. Memang bukan memberi
pelajaran seperti yang kita dapat disekolah, tapi
lebih kepada tarbiyah jasadiyah, tarbiyah fikriyah,
dan tarbiyah golbiyah.

Saat Bulan Ramadhan, kita akan belajar untuk
menjadi pribadi yang lebih disiplin. Melaksanakan
puasa satu bulan penuh, dan menjauhi segala
hal yang membatalkannya. Di sini kita belajar
menahan diri dari segala emosi serta hawa nafsu.

Menjadi pribadi yang sabar juga salah satu
hasil yang dapat dipetik setelah lulus berbagai
“mata pelajaran” Bulan Ramadhan. Sabar adalah
salah satu sikap yang paling sulit diwujudkan
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
masalah dan cobaan kadang memaksa kita
untuk marah. Hal ini tentu diakibatkan karena kita
merasa paling benar sendiri. Puasa melatih kita
untuk menahan amarah, merenungkan kata-kata
yang akan kita ucapkan, merenungkan apa yang
akan tangan kita perbuat. Tentu kita tak akan
menjadikan bulan yang penuh berkah ini menjadi
sia-sia hanya karena tidak bisa sabar.

Sabar pun tak hanya diukur dari bagaimana
cara kita menahan amarah. Tetapi juga sabar
saat kita rela memberikan sebagian harta kita
untuk mereka yang membutuhkan. Pada anak
yatim, fakir miskin, dan para janda kurang mampu
misalnya. Di bulan ini kita diajak untuk berlomba-

Majalah Yatim Mandiri

lomba bersedekah sebanyak-banyaknya dan
berzakat. Selain membantu mereka yang
kekurangan, kita juga diajarkan berbagi dengan
kerabat terdekat, membantu menyiapkan

buka puasa misalnya. Bulan ramadhan

banyak mengajarkan kita indahnya nilai-nilai
kemanusiaan.

Pelajaran-pelajaran ini sudah kita terima sejak
kecil. Kita dilatih untuk berpuasa, mulai dari
puasa setengah hari meski saat itu belum wajib.
Dari puasa setengah hari menjadi puasa penuh
dari waktu subuh sampai maghrib. Dari yang
baru bisa membaca igro’,lancar membaca al-
qur’an hingga khatam tiap Ramadhan. Dari yang
hanya bersedekah sekedarnya, bisa berzakat
sepenuhnya. Hal-hal kecil ini tanpa kita sadari
menjadi “nilai baik” dari rapor kita jika berhasil
menjalankan dengan baik.

Salah satu buah yang bisa didapat dari hasil
“belajar” ini adalah diampuninya dosa-dosa
kita oleh Allah SWT. Seperti sabda Rasulullah
“Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman
dan mengharapkan pahala dari Allah SWT,
niscaya Allah mengampuni dosanya yang telah
lalu. Dan barangsiapa melakukan amal ibadah
tambahan (sunah) di bulan Ramadhan karena
iman dan mengharapkan pahala dari Allah SWT,
maka ia akan diampuni dosanya yang telah lalu.”
(HR. Bukhari Muslim).

Jika semua proses ini dapat dilalui dengan
baik dan lulus, insya Allah kita akan menjadi orang
yang bertakwa. Sehingga pelajaran-pelajaran
yang kita praktikkan selama Bulan Ramadhan bisa
dipraktikkan juga setelahnya. Semoga kita selalu
dalam lindungan Allah.(*)
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§pirt Ramadhan

Oleh : Drs. Usman Daud, M. A.
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

bu Hurairah berkata : Rasulullah Saw
Agersabda : "Setiap amalan anak Adam
kan dilipat-gandakan, satu kebaikan

menjadi sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali
lipat dan hingga sekehendak Allah SWT. Allah
‘Azza wa Jalla berfirman; Puasa adalah untuk-Ku
dan Aku yang akan membalasnya, ia meninggalkan
makan dan syahwatnya karena Aku,’dan bagi
orang yang berpuasa ia memiliki dua kebahagiaan;
kebahagiaan ketika datang waktu berbuka dan
kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya.
Dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa
itu lebih harum dari minyak kesturi, puasa adalah
tameng, puasa adalah tameng.” (HR. Ahmad no.
9337, 9787.)

Tonggak sejarah tentang nilai-nilai puasa akan
terulang dalam momen-momen penting seperti
sholat di malam hari dan puasa di siang hari yang
akan selalu mewarnai diri tiap orang muslim dalam
jangka waktu Dua Puluh Sembilan sampai Tiga
Puluh hari. Karena durasi waktu sejumlah itu dirasa
cukup bagi seseorang untuk mendidik diri menjadi
orang suci baik lahir maupun batin.

Para ulama peneliti tentang tazkiyah al-nufus
berpandangan bahwa pengaruh puasa dalam
riyadhah bathiniah memiliki tingkat keberhasilan
dalam membangun kesadaran spiritual mencapai
85% sehingga tolok ukur yang dipakai sebagai
bentuk tarbiyah war riyadhah adalah:

1. Membangun mental untuk menata keikhlasan
dalam ibadah wajib didahului oleh tingkat iman
pada Allah yang memadai. Yakni iman pada Allah
dan mentauhidkan-Nya.

2. Menata niat itu memiliki korelasi dengan
sambung rasa yang kuat yang diikat oleh
kesamaan dan kesatuan sebagai pilar keabsahan
ibadah yaitu : niat untuk Allah semata, niat
untuk beribadah kepada Allah semata, dan niat

beribadah sebagai bentuk perintah dari Allah Swt
sebagai Pemilik Syariat yang Agung ini.

3. Tarbiyah war riyadhah dalam konteks
membangun jiwa yang berkeadaban adalah
al-inshafu min nafsik. Yaitu menahan diri dari
makan dan minum yang tidak halal, menahan
diri dari kebohongan-kebohongan individu dan
jamaah, menahan diri dari hak orang lain, (karena
salah satu tujuan syariat ini diturunkan adalah
untuk memelihara harta manusia) menahan
diri dari gejolak syahwat karena salah satu
tujuan dari ibadah ini adalah menjaga diri dari
mengotori kemuliaan nasab, menahan diri dari
menumpakan darah dan pertumpahan darah,
dan menahan diri dari mengotori kehormatan diri
dan kehormatan orang lain.

4. Al-infaqu minal igtar yaitu memberi makan
ketika lapar. Konteks tarbiyah dalam ibadah ini
adalah memiliki kepedulian sosial yang tinggi
dan loyalitas yang berkesinambungan. Jika kita
mampu membangun keshalehan spiritual dengan
puasa di siang hari dan giyam Ramadhan di
malam hari maka tingkat kepedulian sosial
dengan harta, ilmu, atau tenaga harus mampu
membangun keshalehan sosial sampai pada
tingkat mewujudkan tauhid sosial.

Semoga Ramadhan tahun ini 1439 H - 2018M.
membawa keberkahan dan secercah harapan
untuk hidup kedepan lebih baik, lebih damai
dan lebih istigomah. Ingat!!! Hidup ini belum
titik masih koma. Jika satu jari kita dari sepuluh,
yang luka atau sakit, maka janganlah lihat satu
yang sakit tapi lihatlah masih ada Sembilan jari
yang masih berfungsi dengan baik, kalau tidak
kita akan ditampar oleh ayat 13 surat ar-Rahman
“Fabiayyi aalaa-i Rabbikumaa tukadzdzibaan.”
(Nikmat Tuhan-Mu yang manakah yang akan kamu

dustakan?”. Wallahu a’lam.(?)
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Semarak Milad 24 Tahun

Yatim Mandiri
Berkarya dan Peduli Untuk Negeri

Jika Yatim Mandiri diumpamakan sebagai manusia, mungkin Yatim Mandiri
adalah seorang pemuda atau pemudi yang sangat energik, cerdas, creatif, dan
peduli.

lhamdulillah Yatim Mandiri genap
Aberusia 24 tahun. Usia yang dikenal
sebagian orang adalah usia milenial.
Jika Yatim Mandiri diumpamakan sebagai
manusia, mungkin Yatim Mandiri adalah seorang

pemuda atau pemudi yang sangat energik,
cerdas, creatif, dan peduli.

Yatim Mandiri selalu berkarya dan peduli
untuk Negeri, khususnya untuk anak-anak
yatim dhuafa di Indonesia. Sejak berdiri pada
tahun 1994, Yatim Mandiri yang dulu bernama
YP3IS (Yayasan Pembinaan dan Pengembangan
Panti asuhan Islam dan Anak Purna Asuh)
konsisten dalam memandirikan anak-anak
yatim melalui program pendidikan. Yang lebih

spesial, Yatim Mandiri memperuntungkan
program pendidikan ini sejak binaan duduk

di sekolah dasar (SD) hingga jenjang sarjana
(S1). Selain fokus di program pendidikan, Yatim
Mandiri juga memiliki program pemberdayaan
dan kesehatan. Tiga program tersebut adalah
sumbangsih Yatim Mandiri untuk Indonesia.

Ditahun ini Milad 24 tahun Yatim Mandiri
mengangkat tema “Berkarya dan Peduli”.
Semakin menambah semarak Milad, Yatim
Mandiri menggelar kegiatan bhakti sosial dan
layanan kesehatan keliling di 42 kota di seluruh
Nusantara. Kegiatan tersebut berlangsung pada
bulan Maret hingga April 2018.(irs)




Hidup Tapi Mati

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

aya dapat tulisan ini dari salah satu
Sgroup wa saya, saya lacak penulisnya
tidak berhasil. Tulisannya bagus jadi
saya share disini :

Bertamu, main HP... Ngaji, main HP... Terima
tamu, main HP... Bekerja, main HP...

Belajar, main HP... Sambil makan, main
HP... Di tengah keluarga, main HP... Kiamatlah
duniamu tanpa HP...

Kadang terlihat dua orang saling duduk
berhadapan, tidak berbicara sama sekali,
karena salah satu atau keduanya sibuk main HP.
Kalaupun harus bicara akhirnya tidak nyambung
dan muncul sikap tidak lagi peduli.

Punya masalahpun bukan lagi mendatangi
keluarga yang dekat, tetapi membahas di sosmed
rasanya lebih ‘afdhal’. Manusia menjadi ‘ada tapi
tiada’ sahabat. Jasad - jasad yang telah menjadi
zombie berkeliaran. Hidupnya hanya seputar
dunia dalam ponselnya.

Basahnya embun pagi, Hangatnya matahari
pagi, Jabat erat tangan sahabat telah hilang dan
diganti dengan gambar — gambar mati pada
ponsel. Gerak petualangan akan hebatnya bumi
juga sudah diganti hanya dengan gerakan telunjuk
dan jempol. Hidup dalam kematian itu adalah
keniscayaan, tapi mati dalam kehidupan itu
pilihan.

Maka bangunlah, hiduplah sebagaimana
manusia itu hidup. Saat suami atau istri datang,
simpan HP mu. Saat anak bercerita, simpan HP
mu. Saat ibu bapak bicara, simpan HP mu ! Saat
tamu berkunjung, simpan HP mu ! Saat rumah

bau berantakan, simpan HP mu ! Perhatikan
duniamu dengan seksama Sebab nikmat llahi
ada di sana. Hiduplah !!! Engkau belum mati, tapi
sudah bertingkah seperti mayat.(*)
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Womanpreneur,
Memberdayakan Warga Desa

Siti Qurotul Aini
Pendiri LBB Cahaya I[Imu dan Owner Aini Souvenir

2004, menjadi kenangan terdalam bagi

Siti Qurotul Aini. Meskipun kasih sayang
dan perhatian seorang ayah masih membekas
dalam ingatannya, namun gadis kelahiran Kediri,
24 Juli 1994 tersebut harus menerima kenyataan
pahit, bahwa ayah tercinta telah tiada.

Sang ayah meninggal akibat penyakit
hipertensi dan stroke yang diderita sejak tahun
2000. “Bapak meninggal disaat hari pertama saya
masuk sekolah kelas 6 SD. Saat itu semua anak-
anaknya masih kecil semua dan kami sekeluarga
sangat kehilangan beliau,” kenang gadis yang
akrab disapa Aini ini.

Dampak besar dirasakan keluarga ketika sang
ayah telah tiada. Dulu sang ayah yang berprofesi
sebagai pedagang sembako di pasar Ngronggo.
Saat itu keluarga Aini tergolong keluarga lebih dari
cukup. “Setelah itu toko bangkrut karena uang
modal dan hasil laba untuk biaya pengobatan
bapak,” ujarnya.

Kepergian sang ayah tercinta pada tahun

Untuk menyambung hidup, sang ibu harus
bekerja menjadi tulang punggung keluarga.
Ibunya bekerja sebagai asisten rumah tangga.
Aini dan kedua kakaknya harus tinggal di panti
asuhan. Saat di panti inilah dirinya mengenal
Yatim Mandiri. Saat itu dia sudah duduk dikelas
3 SMP. “Saya adalah anak yatim yang menerima

Bestari, dan Alhamdulillah bisa mengurangi beban
ibu untuk biaya pendidikan hingga saya SMA,”
ungkapnya.

Ketika ia lulus dari SMA, Aini mempunyai
keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Keinginannya adalah
bisa kuliah di Universitas Airlangga. Tetapi karena
kedua kakak dan ibunya merekomendasikan
untuk masuk ke Mandiri Enterpreneur Center
(MEC). Hal ini menjadi delima bagi Aini. “Saya
bertekad kuliah di Unair dengan beasiswa.
Meskipun bagitu pasti juga harus ada biaya
lainnya. Sempat bingung antara Unair atau MEC.
Akhirnya saya mantap memilih untuk ke MEC
setalah melaksanakan shalat Istikharah,” ujar
gadis yang ramah nan manis tersebut.

Setelah melengkapi persyaratan dan mengikuti
tes seleksi untuk masuk MEC, alhasil ia diterima di
MEC sebagai peserta didik di jurasan Akuntansi.
Awalnya kehidupan di asrama MEC akan sama
seperti di panti asuhan yang dulu.Tetapi ternyata
anggapannya itu salah. MEC bukan sekedar
asrama, tapi sebuah tempat untuk menempa
diri. Tidak hanya pelajaran akademik tentang
akutansi dan pelajaran diniyah. Tetapi di MEC juga
diajarkan caranya berbisnis. “Sempat kaget sih
awalnya aku, kok ada praktek jualan keliling. Tapi
saat udah mengerti dan dapat laba, akhirnya saya




ketagihan untuk enterpreneur, sampai saat ini,”
akuinya.

Selepas lulus MEC Aini sempat bekerja di
Mitra Mandiri Kediri, sebagai admin. disela-
sela pekerjanya, disetiap sore setelah bekerja
ia mengajar ngaji privat. Awalnya 1 anak
tetangga yang diajari ngaji secara privat. Seiring
berjalannya waktu, Aini tidak hanya menjadi guru
untuk anak-anak, tapi juga orang tua. Sesekali
dirinya juga mengajari salah satu muridnya anak
SD untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
“Saat libur kuliah saya ngajari sepupu saya yang
kelas 6 SD untuk persiapan ujian bersama teman-
temannya. Dari situlah orang tua mereka minta
anak-anak mereka di les privat untuk belajarnya,”
katanya.

Siapa sangka, memberikan les privat yang
awalnya hanya untuk pekerjaan sampingan
berubah menjadi pekerjaan tetap yang digeluti
Aini sampai saat ini. Karena terbentur waktu
antara memberikan les privat, dan pekerjaannya,
diapun akhirnya memutuskan resign dari Mitra
Mandiri. Sehingga lebih banyak waktu untuk
mengembangkan les privatnya menjadi sebuah
usaha.

Di tahun 2015 perlahan tapi pasti, Aini mulai
merintis usahanya. Awalnya ia menawarkan jasa
les privatnya dengan cara mendatangi sekolah-
sekolah yang ada di daerahnya satu per satu
untuk promosi. Namun, hasilnya tak semudah
yang diharapkan Aini. Banyak penolakan yang
diterima pada saat promosi. Ditahun pertama ia
harus kerja keras dulu, dirinya merangkap jadi
guru sekaligus promosi. Setelah ada testimoni
dari salah satu wali murid yang merasa puas

dengan jasa les privatnya, akhirnya promosi hanya

dari mulut ke mulut.

Sekarang les privat yang ia rintis sudah
menjadi Lembaga Bimbingan Belajar (LBB)
dengan nama Cahaya limu. Ada yang spesial di
LBB Cahaya llmu ini, yakni setiap anak yang les
tidak hanya diajari tentang pengetahuan umum,
namun juga pengetahuan agama islam, baca Al
Quran, dan pembentuk akhlak islamiyah sejak
dini. “Poin utama yang saya kembangkan adalah
pembentukan karakter akhlak mulia sesuai
dengan ajaran islam. Jadi kedepannya setelah
mereka sudah tidak di tempat les kami akhlak
terpuji sudah menjadi kebiasaan yang baik untuk
mereka,” ungkapnya dengan lugas.

Sebagai tenaga pengajarnya, Aini merekrut
teman-teman kuliahnya di STAI Kediri dengan
standard dan kualifikasi yang baik. Sehingga
untuk ilmu agama dan akidah sudah tidak perlu
diragukan lagi. Selain mendirikan LBB Cahaya
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llmu, Aini juga merintis sebuah usaha jasa
pembuatan souvenir pernikahan. Souvenir yang
dibuatnya adalah murni hasil karya tangannya.
Karena banyaknya jumlah pesanan souvenir, ia
pun memberdayakan ibu-ibu tetangga dekat
rumah untuk membantu membuat souvenir.
“Memang dari awal Ide pertama saya merintis
LBB dan Aini Souvenir ini untuk menciptakan
lapangan pekerjaan di daerah sekitar saya.
Sehingga bisa berbagi ilmu, pengalaman, dan
rezeki kepada mereka,” ucap Aini.

Kedepannya Aini ingin mengembangkan
bisnisnya. Pertama ia ingin mengganti nama untuk
LBB miliknya dan mematenkannya. Kedua untuk
bisnis souvenir, dia ingin bisa menembus pasar
di luar kediri dan jawa timur. “Di Kediri juga ada
LBB dengan nama yang sama. Untuk nama yang
baru saya belum kepikiran, yang penting nama
harus baik, mudah disebutkan dan ada arti yang
sesuai dengan visi misi LBB. Oleh karena itu
saya pasrahkan kepada Allah saja,” pungkasnya
mengakhiri.(irs)
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Mengaji dan Mengkaji
Al-Qur’an

KH. Abdullah Gymnastiar

ulan Ramadan, bulan yang di

Bdalamnya diturunkan (permulaan)
Al Qur'an sebagai petunjuk

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara

yang hak dan yang batil).” (QS. Al-Bagarah:

185)

Bulan Ramadhan merupakan bulan
penuh rahmat yang ditunggu-tunggu
kedatangannya, apalagi di bulan suci ini
juga merupakan bulan dimana ayat pertama
dalam Al-Qur’an diturunkan. Sebagai Umat
Islam, Al-Qur’anlah rujukan utama kita dalam
mencari jawaban atas permasalan hidup.
Baik itu permasalahan duniawi maupun
ukhrowi. Sejatinya, semua ilmu pendidikan
yang kita pelajari selama di dunia ini sudah
tertera dalam Al-Qur’an. ltulah sebabnya
meskipun kita sebagai Umat Islam harus
berpendidikan dan memperlajari ilmu-ilmu
alam, tidak boleh jauh-jauh dari Firman Allah
SWT di dalam Al-Qur’an.

“Berkatalah orang-orang kafir mengapa

al-qur’an itu tidak diturunkan kepadanya
sekali turun saja? Demikianlah supaya

Majalah Yatim Mandiri

kami perkuat hatimu dengannya dan kami
membacakannya secara tartil.” (QS. Al-
Furgan: 23)

Dari Firman Allah SWT dalam Surat
Al-Furgan tersebut, kita dapat mengambil
2 isyarat hubungan dalam pendidikan yang
ada dalam Al-Qur’an yaitu pengokohan hati
dan pemantapan keimanan serta sikap tartil
dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu,
ketika seseorang membaca Al-Qur’an yang
disertai pemahaman akan arti bacaannya
akan berbeda dengan seseorang yang hanya
membaca Al-Qur’an cepat-cepat dengan niat
agar segera khatam.

Dalam istilah mengaji dan mengkaji
Al-Qur’an ada perbedaan yang harus kita
ketahui sebagai Umat Islam. Ayat pertama
yang disampaikan Malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad SAW adalah: “Bacalah,
dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan.” (QS 96:1). Dalam bahasa
Indonesia modern , kata imperatif “bacalah”
itu memecah menjadi dua jenis: “mengaji”
dan “mengkaji”.

Menurut budayawan Muhammad
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perbedaannya terletak pada
goal atau tujuan dari kedua
aktifitas tersebut. “Kalau
mengkaji pasti bersifat
intelektual-akademis,
sedangkan mengayji
tujuannya untuk meraih
martabat dan ilmu yang
manfaat secara batin.”

Ainun Najib atau Cak Nun, perbedaannya
terletak pada goal atau tujuan dari kedua
aktifitas tersebut. “Kalau mengkaji pasti

bersifat intelektual-akademis, sedangkan
mengaji tujuannya untuk meraih martabat
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dan ilmu yang manfaat secara batin.” Jadi,
selain mengaji Al-Qur’an secara tartil agar
kita mendapat ketentraman hati, kita juga
dianjurkan untuk mengkaiji isi Al-Qur’an.
Untuk mengkaiji isi Al-Qur’an, ada beberapa
ilmu yang harus dikuasai sebelum itu
diantaranya limu Tafsir, IImu Bahasa Arab
dan limu Sejarah. Jadi tidak sembarang
orang dapat melakukan pengkajian isi dari
ayat-ayat Al-Qur’an.

Nah, dewasa ini banyak sekali para ulama
yang telah menuangkan hasil kajiannya
terhadap isi Al-Qur’an dalam buku-buku.
Oleh karena itu, kita yang tidak mampu
mengkaji Al-Qur’an secara langsung dapat
mempelajarinya melalui buku tersebut
yang kini telah banyak diterbitkan dengan
pembahasan yang mudah dipahami oleh
orang-orang awam.

Jadi, jangan mempelajari Al-Qur’an, tapi
harus belajar dari Al-Qur’an. Itulah bedanya
tafsir dan tadabbur. Maka sudah seharusnya
sebagai umat Islam, selain mengaiji ayat-ayat
Al-Qur’an juga dapat mengkajinya mulai dari
Asbabun Nuzul hingga filosofi per-ayatnya.()




Sunnah Bulan Ramadhan dan
Pahala Yang Di Raih

Oleh: KH. Abdurrahman Navis, L¢c MHI
Ketua Bidang Dakwah MUI Jawa Timur

Assalammualaikum w. w.

Ustadz Abdurrahman Navis yang saya
hormati.

Sebentar lagi kita akan menyambut
Ramadhan, bulan nan agung dan ditunggu-
tunggu oleh umat muslim diseluruh penjuru
dunia. Alhamdulillah, InsyaAllah saya ingin
memaksimalkan ibadah di bulan Ramadhan. Yang
ingin saya tanyakan adalah :

1. Bagaimana langkah kita untuk
mengoptimalkan ibadah dibulan Ramadhan,
dan supaya kita istigomah beribadah meski
tidak saat bualn Ramadhan ?

2. Apa saja sunnah - sunnah yang ada di bulan
Ramadhan dan pahalanya ?
Demikian pertanyaan yang saya ajukan. Atas
jawaban dan bimbingannya saya ucapkan terima
kasih kepada ustadz Abddurrahman Navis.

Gelombang, Surabaya

Jawaban
Waalaikumussalm w. w

Memang ramadlan adalah bulan ibadah yang
akan berlipat ganda pahalanya baik puasa shalat
dzikri, bahkan kalau umrah dibulan ramadhan
seperti pahala haji bersama rasulullah.

“Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu
karena umrah Ramadhan senilai dengan haji.”
(HR. Bukhari no. 1782 dan Muslim no. 1256).

Pak gelombang, baik pengasuh jawab
pertanyaan anda: Agar optimal selama beribadah

Majalah Yatim Mandiri

di bulan ramadhan hendaknya kuatkan raja (
harapan ) dapat diri agar mendapatkan setumpuk
pahala yang banyak untuk mendapat sorga dan
tanamkan khouf ( rasa takut ) siksa Allah agar
selamat dari siksa Allah. Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam bersabda :

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan
dengan penuh iman dan mengharap pahala, maka
akan diampuni dosa — dosanya yang telah lalu®. (
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim )

1. Mengakhirkan Sahur

Disunnahkan bagi orang yang hendak
berpuasa untuk makan sahur. Al Khottobi
mengatakan bahwa makan sahur merupakan
tanda bahwa agama Islam selalu mendatangkan
kemudahan dan tidak mempersulit. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

“Barangsiapa ingin berpuasa, maka hendaklah
dia bersahur.”

Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan demikian karena di dalam
sahur terdapat keberkahan. Dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda :

“Makan sahurlah karena sesungguhnya pada
sahur itu terdapat berkah.”

2. Menyegerakan berbuka

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda :

“Manusia akan senantiasa berada dalam
kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.”



Dalam hadits yang lain disebutkan,

“Umatku akan senantiasa berada di atas
sunnahku (ajaranku) selama tidak menunggu
munculnya bintang untuk berbuka puasa.” Dan
inilah yang ditiru oleh Rafidhah (Syi’ah), mereka
meniru Yahudi dan Nashrani dalam berbuka
puasa. Mereka baru berbuka ketika munculnya
bintang. Semoga Allah melindungi kita dari
kesesatan mereka.

Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa
berbuka puasa sebelum menunaikan shalat
maghrib dan bukanlah menunggu hingga shalat
maghrib selesai dikerjakan.

3. Berbuka dengan kurma jika mudah diperoleh
atau dengan air.

Dalilnya adalah hadits yang disebutkan di
atas dari Anas. Hadits tersebut menunjukkan
bahwa ketika berbuka disunnahkan pula untuk
berbuka dengan kurma atau dengan air. Jika tidak
mendapati kurma, bisa digantikan dengan makan
yang manis-manis. Di antara ulama ada yang
menjelaskan bahwa dengan makan yang manis-
manis (semacam kurma) ketika berbuka itu akan
memulihkan kekuatan, sedangkan meminum air
akan menyucikan.

4. Berdo’a ketika berbuka

Perlu diketahui bersama bahwa ketika berbuka
puasa adalah salah satu waktu terkabulnya do’a.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Ada tiga orang yang do’anya tidak ditolak
: (1) Pemimpin yang adil, (2) Orang yang
berpuasa ketika dia berbuka, (3) Do’a orang
yang terdzolimi.” Ketika berbuka adalah waktu

problematika

terkabulnya do’a karena ketika itu orang yang
berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya dalam
keadaan tunduk dan merendahkan diri.

5. Memberi makan pada orang yang berbuka.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

“Siapa memberi makan orang yang berpuasa,
maka baginya pahala seperti orang yang
berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala
orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.”

6. Lebih banyak berderma dan beribadah di
bulan Ramadhan

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata :

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang paling gemar melakukan kebaikan.
Kedermawanan (kebaikan) yang beliau lakukan
lebih lagi di bulan Ramadhan yaitu ketika Jibril
‘alaihis salam menemui beliau. Jibril ‘alaihis salam
datang menemui beliau pada setiap malam di
bulan Ramadhan (untuk membacakan Al Qur’an)
hingga Al Qur’an selesai dibacakan untuk Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Apabila Jibril ‘alaihi
salam datang menemuinya, beliau adalah orang
yang lebih cepat dalam kebaikan dari angin yang
berhembus.”

Dengan banyak berderma melalui memberi
makan berbuka dan sedekah sunnah dibarengi
dengan berpuasa itulah jalan menuju surga. Pak
Gelombang, demikian penjelesan pengasuh. smg
ibadah kita d bulan ramadlan d trma Allah dan jd
husnul khotimah. aamiin.(*)
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Mendidik Anak dengan
Kekuatan Fitrah

(disarikan dari buku FBE dan Kulwapp Harry Santosa)

“Anak lahir dalam keadaan Fitrah, Orang tuanyalah yang menjadikan mereka, Yahudi, Nasrani
atau Majusi (Al- Hadist)”

etiap anak telah Allah instal fitrah, yang
Sapabila dididik dengan benar sesuai
dengan fitrahnya maka fitrah itu kelak
akan menjadi peran terbaiknya. Orang tua tak perlu

cemas dan gelisah, obsesif atau pesimis, apalagi
banyak intervensi yang malah akan merusak fitrah.

Sebenarnya apa itu fitrah? Para Ulama
mengatakan bahwa fitrah adalah kesiapan untuk
menerima agama atau syariah. Ibnu Taymiyah
menyebut fitrah yang diinstal dalam diri manusia
dengan fitrah gharizah, sementara kitabullah
disebut fitrah munazalah. Ini berarti fitrah manusia
adalah untuk islam, ketika tumbuh paripurna akan
mudah menerima ajaran Agama Islam.

Fitrah merupakan bawaan baik dalam diri anak,
dimana fitrah tersebut perlu dirawat, dibangkitkan
dan ditumbuhkan dengan cinta yang tulus dan
telaten sehingga dapat mencapai peran terbaiknya
sesuai dengan tuntutan penciptaanNya. Ingatlah
bahwa setiap diri anak kita telah terinstal fitrahnya
masing-masing, yang mana dari situ muncul misi
spesifik kenapa ia diciptakan didunia ini. Jangan
sampai sebagai orang tua kita memaksakan
keinginan dan kemauan kita sehingga menggangu
kinerja fitrahnya.

Maka yang perlu ditanamkan dalam benak kita
selaku orang tua, adalah mendidik dengan fitrah
yang diperlukan. Ibarat benih, fitrah memerlukan
tahapan dalam menumbuhkannya.

Dalam hal ini tidak berlaku hukum semakin cepat
semakin baik. Orang tua sering tidak sabar untuk
menjadikan anaknnya sholeh dan beradab sehingga
tidak cukup memahami tahapannya dengan baik,
dan menyebabkan timbulnya banyak masalah
dikemudian hari. Betapa banyak kasus tentang
masuk sekolah formal terlalu dini, sehingga di kelas
4/ 5 SD mogok sekolah. Hal ini disebabkan salah
satunya yakni kurang pahamnya terhadap tahapan
fitrah manusia.

Tahapan menumbuhkan fitrah dan kemandirian

anak:

0-6 tahun : tahap penguatan konsepsi dengan cinta
atau imaji positif

7-10 tahun : tahap penyadaran potensi dengan
beragam aktifitas dan logika

11-14 tahun : tahap pengujian konsistensi dengan
beragam interaksi pada kehidupan nyata.

Sebagai orang tua, kita harus yakin bahwa
setiap anak memiliki fitrahnya masing-masing
dan akan memiliki peran istimewa atas fitrah
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tersebut. Mustahil Allah menciptakan anak yang
tidak memiliki peran masa depan, kecuali orang
tua dan lingkungannya yang merusaknya. Fokus
pada cahaya fitrah anak-anak kita, bukan pada sisi
gelapnya. Karena cahaya terangnya akan melebar
menerangi sisi gelapnya.

Beberapa Aspek Fitrah

Fitrah Keimanan

Ini bukan sekedar menguasai llmu Agama,
karena mendidik denga n fitrah keimanan berbicara
tentang tauhid Rubbubiyah yang telah terinstal di
dalam rahim untuk diperkuat dan dimunculkan agar
menumbuhkan perannya di kehidupan yang akan
datang.

Usia 0-6 tahun : dampingi anak kita agar bergairah
dan antusias dalam mencintai Allah dan
Rasulnya melalui imaji-imaji positif dari Al-
Qur’an Hadis dan Kisah-kisah islami.

Usia 7-14 tahun : tahap dimana perintah sholat dan
adab lainnya diberikan, tahap penyadaran
potensi fitrah keimanan. Hal ini dapat dilakukan
melalui eksplorasi potensi ketaatan yang
diharapkan sampai pada pengujian peran
sehingga anak kita dapat mencapai peran
daiyah untuk sungguh-sunggu menyeru dalam
melaksanakan perintah Agama Islam.

Fitrah Belajar dan Bernalar

Yang perlu ditekankan disini adalah tentang
bagaimana anak bergairah dan antusias dalam
belajar sepanjang hidupnya.

0-6 tahun : menumbuhkan gairah anak dalam
belajar, dengan beraktifitas bebas di alam
sekitar

7-10 tahun : tahap penyadaran potensi belajar
& bernalar, berupa gairah meneliti melalui
eksplorasi potensi di alam dan kehidupan

nyata. Hingga kita berikan peran inovasi dan
pemecahan masalah (solution maker) agar ia
mandiri.

Fitrah Bakat

Berbicara fitrah bakat, bukan hanya tentang
ketrampilan anak.

0-6 tahun : Pada tahap ini dimulai dengan mengenali
sifat unik dan keistimewaan fisik, yang
mendorong anak agar percaya diri dengan sifat
uniknya.

7-10 tahun : Tahap dimana anak difasilitasi untuk
menyadari potensi uniknya melalui eksplorasi
aktifitas dan kegiatan .

11 — 14 tahun : menguiji potensi sehingga akhirnya
akan menjadi peran hebat dalam bidangnya
pada usia akhil baligh

Anak-anak setidaknya memiliki 5-6 kombinasi

sifat unik yang tidak akan berubah, jika di

kembangkan akan memiliki banyak peran yang

relevan. Sekali lagi didiklah anak sesuai fitrah dan
pandulah ia dengan Kitabullah, sehingga menjadi
pemeran peradaban terbaik sebagaimana yang

Allah kehendaki. Tumbuhkan semua aspek fitrah

anak dengan kehadiran ayah bunda secara utuh

sejak lahir sampai akil baligh.(*)
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Dalam hal ini tidak

berlaku hukum semakin
cepat semakin baik. Orang
tua sering tidak sabar untuk
menjadikan anaknnya sholeh
dan beradab...
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Doa berbuka Puasa
BN 7y
8155, ey Edal alys Eab Gl &4l
gxyij\qufu,w?

Artinya: Ya Allah karenaMu aku berpuasa, kepadaMu aku

beriman, kepadaMu aku berserah dan dengan rezekiMu aku

berbuka (puasa), dengan rahmat MU, Ya Allah Tuhan yang
Maha Pengasih.
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Enyam Pendidikan
Meski di Jalanan

“Kalau pagi mereka ada yang sekolah, ada juga yang putus sekolah, bahkan belum

sekolah. Lalu mereka jualan telur puyuh atau es disini kalau malam,’

anak muda berkumpul di salah

satu sisi Taman Bungkul, Surabaya.
Tak lama, beberapa anak usia sekolah dasar
datang menghampiri anak-anak muda tadi. Ya,
segerombolan anak muda itu dari Save Street Child
Surabaya. Sejak tahun 2011, Save Street Child
Surabaya didirikan untuk memberi pendidikan
gratis pada anak-anak jalanan disekitar Taman
Bungkul Surabaya. “Awalnya malah bukan di Taman
Bungkul, tapi di sekitar JMP. Sekarang sudah ada
tujuh tempat belajar di Surabaya. Yaitu di Taman
Bungkul, Ambengan Traffic Light, Ambengan
KS, Ambengan Batu, JMP, HR. Muhammad dan
Joyoboyo,” papar Roy Fibrianto Ketua SSCS.

Lebih dari 10 anak-anak datang dengan antusias.
Rata-rata mereka adalah anak-anak pedangang
disekitar Taman Bungkul. Bahkan ada juga yang
berjualan sendiri. “Kalau pagi mereka ada yang
sekolah, ada juga yang putus sekolah, bahkan belum
sekolah. Lalu mereka jualan telur puyuh atau es disini
kalau malam,” tambah pria berusia 30 tahun ini. Tiap
hari Selasa dan Rabu, SSCS membuka kelas. Hari
selasa untuk pelajaran akademik seperti matematika
dan Bahasa Inggris, sedangkan hari Rabu untuk kelas
bermain sambil belajar.

Rabu malam itu (21/3) terlihat segerombolan

Majalah Yatim Mandiri
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Seperti kelas membuat salad buah. Kakak-
kakak pengajar dari SSCS membawa buah-buahan
melon, pepaya dan semangka untuk bahan
dasar salad. Ada juga yang membawa mayonais,
susu kental manis, meses dan selai coklat untuk
pelengkap salad. Adik-adik peserta kelas semangat.
Karena banyak dari mereka yang belum pernah
merasakan salad. “Kegiatan ini agar adik-adik dapat
pengalaman baru dan tidak bosan dengan pelajaran
akademik,” tambah Roy. Tak sekedar bikin salad,
dalam proses pembuatannya, adik-adik ini diajari
bahasa Inggris juga. Seperti menyebutkan nama-
nama bahan salad dalam baha Inggris.

Roy menceritakan, bahwa sebenarnya kegiatan
awal SSCS adalah bagi susu gratis dibeberapa
sudut Surabaya. “Bagi susu ini untuk menarik
minat adik-adik yang ada dijalanan untuk belajar,”
ujarnya. Ternyata sejak tahun pertama banyak anak
jalanan yang tertarik. Meski kadang ada kendala
orang tua yang tak memperbolehkan, tapi SSCS
tidak pernah menyerah. “Bahkan sekarang banyak
orang tuanya yang mendukung. Karena kalau ada
yang putus sekolah kami bantu untuk sekolah lagi,
kalau ada keluarganya yang kekurangan juga pasti
kami bantu,” papar ketua yang juga mengajar di
Ambengan Batu ini.()



Diet Ketogenik

Oleh : dr. Irmayanti Soeratmi
Dokter Klinik Rumah Sehat Mandiri

Assalammualaikum Wr. Wb

Akhir-akhir ini, cukup viral di media sosial
maupun di media masa tentang Diet Ketogenik,
atau Diet Keto. Diet keto menerapkan makan
rendah karbohidrat dan mengganti dengan
makanan yang tinggi lemak.

Yang ingin saya tanyakan adalah :

1. Bulan Ramadhan, apakah waktu yang tepat
untuk melakukan diet Ketogenik ?

2. Bagaimana langkah yang tepat menjalani diet
keto disaat Ramadhan ?

Atas jawaban dan penjelasannya saya
ucapkan terima kasih.

Wa’alaikumussalam Wr. Wb,
Nur Kholis - Bandung

Wa’alaikumsalam Wr. Wb,

Diet ketogenik adalah metode pengaturan
pola makan yang menganjurkan asupan
karbohidrat yang dikonsumsi kurang dari 10 %
atau 20 - 50 gram per hari, sisanya sekitar 60 -
70 % adalah asupan lemak atau protein. Asupan
lemak yang dipakai bukanlah sembarang lemak,
tetapi lemak tidak jenuh dan tinggi HDL, contoh
virgin coconut oil, minyak zaitun, almond, ikan
salmon, ikan tuna, daging merah, alpukat, tomat,
paprika dan sayuran hijau lainnya.

Ketika anda menjalani diet ketogenik, tubuh
berada dalam kondisi kurang karbohidrat,
namun level lemak atau protein yang tinggi.
Karena kurang glukosa, tubuh memakai
sumber energi yang lain yakni senyawa hasil
pengolahan lemak (keton). Banyaknya keton

dalam tubuh akan memicu ketosis. Efek
sampingnya adalah banyaknya keton dalam
tubuh. Keton itu sebenarnya racun untuk tubuh,
bisa dibuang melalui saluran kencing atau nafas.
Jika pembakaran lemak banyak, maka keton
yang terbentuk juga banyak, belum tentu ginjal
dan paru - paru bisa membuang semua keton
tersebut.

Diet ketogenik sebenarnya ditujukan untuk
orang yang menderita epilepsi atau kejang agar
kejangnya tidak kambuh. Para ahli gizi tidak
menganjurkan orang sehat untuk menjalankan
diet ketogenik karena banyak risiko dan efek
samping. Efek sampingnya antara lain tubuh
lemas, konsentrasi menurun, gelisah, gangguan
mood, mudah stres, sulit tidur, mual, gangguan
metabolisme tubuh dan meningkatkan risiko
ketoasidosis yang berbahaya bagi tubuh.
Kalaupun berat badan bisa turun, itu hanya
menyusutkan kadar air dalam tubuh. Ketika
tubuh tidak ada asupan karbohidrat, maka air
akan dilepaskan karena tidak mengikat apa-apa.

Pertimbangkan manfaat dan risiko diet keto
sebelun menjalankannya. Jangan tergiur dengan
penurunan berat badan yang cepat, sebab ada
risiko ketoasidosis yang berbahaya. Sebaiknya
menjalankan diet seimbang perlahan tapi pasti.
Jika berat badan turun secara cepat, pada
akhirnya berat badan bisa naik dengan cepat
pula. ldealnya menurunka berat badan sekitar
1/2 kilo selama 1 minggu. Selain diet seimbang
juga diimbangi dengan olah raga minimal 20
menit sehari.

Semoga bermanfaat dan salam sehat.(*)



Mengingat Kehidupan
AKkhirat Lewat Makanan

ama Majelis Mie terkadang masih
N terdengar asing bagi warga Surabaya
dan sekitarnya. Namun, tak akan asing
dengan nama Mie Akhirat. Ya, sebenarnya, Majelis
Mie adalah nama baru hasil dari rebranding Mie
Akhirat. Sejak Agustus 2017, nama Majelis ini
dipakai untuk seluruh cabang kedai mie milik
Novaldy Pradika ini.

“Sebenarnya nama Mie Akhirat sudah melekat
di masyarakat sejak tahun 2012 lalu. Tapi, setelah
mengikuti sebuah pengajian saya sadar kalau kita
harus memberi nama-nama yang baik untuk usaha
kita,” ujar pria yang akrab disapa Gopal ini.

Bagi Gopal, nama “akhirat” ini mengandung
dua arti. Bisa arti yang baik juga arti yang buruk.
Maka dipilihlah nama Majelis Mie. “Perubahan
nama menjadi Majelis Mie ini juga diiringi dengan
gantinya nama beberapa menu kami. Tapi
sebenarnya sama. Seperti dengan menghilangkan
nama neraka dalam beberapa menu kami,” papar
pria berusia 31 tahun ini.

Dengan nama Majelis Mie ini Gopal berharap
agar dari kedai mienya ini bisa menjadi awal tempat
berkumpulnya para pemuda untuk belajar islam.
“Kami ingin menciptakan lingkungan yang nantinya
bisa memberi kontribusi pada peradaban umat islam
nantinya. Karena visi kami adalah mengingatkan
kehidupan akhirat melalui makanan” tambahnya.
Meski sudah rebranding, Gopal menjelaskan bahwa
menu-menu andalannya masih sama. Yaitu berbagai
olahan mie yang dibuat sendiri sejak awal. “Semua
proses pembuatan mie disini benar-benar halal.
Tidak hanya dari bahannya saja, tapi juga dari proses
pembelian sampai pengolahan. Lalu kami juga
menggunakan berbagai bahan berkualitas,” jelasnya.

Gopal juga menambahkan berbagai menu
baru. Seperti Mie Jopy. Sajian mie putih basic
khas Majelis mie ini disajikan bersama chicken

nugget stick dan keripik pangsit serta taburan andalan Majelis Mie. Untuk minuman, Majelis Mie

ayam. “Saya ingin memberi nama makanan juga punya andalan yaitu Red Spark. Campuran soda

untuk memberi motivasi. Jopy adalah singkatan dan susu kental manis ini bisa menjadi penyegar

dari jomblo happy. Ya semoga para jomblo yang ditengah cuaca yang terik. Untuk berbuka puasa,

makan ini bisa happy dan tidak terus di bully,” milkshake coklat dan vanila bisa menjadi pilihan

tambah Gopal. karena kandungan susunya bisa mengembalikan
Selain Mie Jopy, ada juga Mie Kering Hitam energi yang hilang.(*)

dan Mie Goreng Jamur yang menjadi menu

Majalah Yatim Mandiri



kuliner

Pindai Untuk Versi
Video

Mie Goreng Jamur

Bahan:

e Mie khas majelis mie

e Bumbu khas Majelis Mie
e Jamur Kuping

e  Suwiran ayam

Cara membuat:

e Campur mie dan bumbu khas.

e Masukkan irisan jamur kuping yang telah
direbus.

e  Sajikan selagi hangat bersama suwiran
ayam dan acar.

Majelis Mie
JI Citarum, Surabaya
IG: @majelismie
Wa: 08813500169
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HAYY U

Jalan Bung Tomo No.8, Ruko No. 26, Ngagel, Surabaya
Instagram : @hayyusyari

elakukan perawatan pada tubuh tentu
M menjadi kebutuhan bagi seorang

muslimah. Terutama pada wajah.
Sebab, pada dasarnya, muslimah selalu ingin
terlihat cantik, khususnya untuk suami. Namun,
makin bertambahnya usia, makin banyak pula
masalah wajah yang muncul. Seperti wajah yang
tak lagi glowing, munculnya flek, hingga hormon
yang terganggu hingga munculnya jerawat. Hal
ini lah yang menjadi fokus bagi Hayyu Syar’i Skin
Clinic.

Sejak Februari 2017 lalu, Hayyu melayani
perawatan secara syar’i untuk muslimah. Mulai dari
perawatan seperti facial hingga pengobatan pada
kulit secara intensif. “Insya Allah kami memberikan
perawatan dan produk yang 100 persen halal,”

Majalah Yatim Mandiri

ujar Ratna Yuliarvina, owner Hayyu Syar’i Skin
Clinic. Ratna yang mempunyai background dokter
spesialis kecantikan ini membeberkan bahwa
sebelumnya dirinya sudah mempunyai klinik
kecantikan.

“Sampai pada akhirnya saya datang kesebuah
acara yang menjelaskan bahwa bisnis yang kita
jalani ini adalah bagian hidup kita. Percuma kalau
kita kerja sudah sepanjang hari tapi hasilnya tidak
berkah,” paparnya. Setelah itu, Ratna pun meneliti
kembali perawatan-perawatan yang dia berikan
selama di klinik yang lama.

“Ternyata banyak juga perawatan yang
sebenarnya tidak diperbolehkan. Seperti injeksi
botox yang ternyata dalam proses pembuatannya
mengandung babi. Padahal itu adalah produk




terbaik. Meski sudah dipilah-pilah masih banyak
juga yang mengandung babi. Dari situ saya berpikir
ulang,” jelas Ratna.

Akhirnya, Ratna memutuskan untuk tidak lagi
melanjutkan perawatan ini. Selain itu, Ratna pun
sudah tidak lagi melayani filler wajah. Karena meski
nniat awal pasien untuk menutup kekurangan
pada wajah, hal ini menimbulkan ketergantungan.
“Ujung-ujungnya pasien banyak yang minta filler
sana-sini. Saya pun akhirnya sadar kalau ini
tidak boleh karena banyak yang akhirnya ingin
mengubah bentuk wajah,” ceritanya.

Sejak tahun 2017, Ratna dan sang suami
pun memutuskan untuk beralih pada Kklinik yang
lebih syar’i. Tentunya dengan perawatan yang
tidak melanggar perintah agama dan dengan
menggunakan bahan untuk produk yang halal.
“Kami melihat dalam al-quran dan hadits bahwa
ada larangan-larangan tersebut, misalnya dalam
surat An-Nisa ayat 117 sampai 119. Allah sudah
menciptakan kita dalam bentuk sebaik-baiknya
untuk apalagi merubah. Tapi, merawatnya tentu
menjadi kewajiban kita,” papar Ratna.

Padal awal berdirinya Hayyu, Ratna harus
memberi edukasi pada para pelanggan bagaimana
perawatan yang syar’i. Ratha menuturkan bahwa
pada awalnya memang sedikit sulit mengedukasi
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bahwa perawatan juga perlu yang halal, sebagai
muslimah tidak perlu mengikuti tren tanam benang
atau perawatan yang haram lainnya. “Responnya
bagus pada masyarakat. Ada banyak orang yang
menantikan klinik yang syar’i. Kami pun ingin
membawa nama islam,kalau ada loh perawatan
syar’i yang berkualitas,” tegas Ratna.

Hayyu yang terletak di sebuah ruko tiga lantai
ini memberi kesan yang sangat nyaman bagi
muslimah. Saat customer pertama kali masuk
sudah bisa merasakan nuansa islami dengan
dominasi warna hijau tua dan bacaan-bacaan
islami. Selama menunggu, customer akan
dimanjakan dengan lantunan ayat suci al-quran
yang menenangkan. Bagi muslimah yang datang
bersama anak, tak perlu khawatir karena tersedia
sudut bermain untuk anak. Dilantai dua dan tiga
merupakan ruang perawatan yang tertutup untuk
tiap customer atau pasien. Sehingga privasi tetap
terjaga.

Salah satu perawatan andalan di Hayyu
adalah perawatan tentang pigmentasi. Seperti
menghilangkan flek dengan perawatan Bio
Stemcell yang paling berkualitas. “Semua bahan
yang kami gunakan tentu yang berkualitas, legal,
terbaik dan juga halal,” tutup Ratna. (¥)



Majalah Yatim Mandiri
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Sedekah Mempercepat
Kesembuhan Pasien

Griya Herbal Taman Asri, Sragen

embantu banyak orang, terutama dalam
M bidang kesehatan memang tak melulu
menjadi menjadi dokter saja. Bahkan
bisa dari seorang terapis dengan menggunakan
bahan-bahan herbal. ltulah yang dipaktikkan oleh
Jarot Pujiarto, terapis sekaligus pemilik Griya Herbal
Taman Asri, Sragen. Pada awalnya, Jarot bekerja
pada sebuah perusahaan penyedia alat kesehatan
dari Jepang. Namun, karena krisis moneter
menyerang saat ini, perusahaan tempat Jarot bekerja
itu pun tidak mendapatkan banyak pesanan lagi
sehingga memaksa Jarot untuk keluar.
Dengan berbekal sedikit iimu kesehatan dari
tempat bekerjanya yang lama itu, Jarot mulai
tertarik untuk menekuni bidan kesehatan. Jarot
lalu belajar ilmu kesehatan yang lebih fokus pada
pengobatan herbal. Selama dua tahun dirinya belajar
di Semarang. Dirasa kurang, Jarot melanjutkan

studinya ini di Jember. Saat itu lah Jarot benar-benar
merasakan perjuangan berat untuk bisa menjadi
seorang terapis herbal yang handal. Selama 3 tahun,
Jarot tinggal di pedalaman Jember.

“Total jadi selama 5 tahun saya belajar
pengobatan herbal. Yang paling berkesan tentu
saat berada di pedalaman Jember. Saya harus
mengerti bagaimana cara mengobati pasien dengan
bahan-bahan tumbuhan disekitar desa,” papar
Jarot. Dengan keadaan yang seadanya, Jarot
berjuang memberikan pengobatan pada warga yang
mayoritas kurang mampu.

“Tinggal di pedalaman memberikan saya
pengalaman yang luar biasa,” kenangnya. Dengan
bekal ilmu yang sudah didapat sebelumnya,

Jarot berusaha membantu dengan segenap
kemampuan yang ia miliki. Mulai sakit ringan
sampai stroke dan syaraf terjepit. “Pengalaman-
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pengalaman itu akhirnya saya bukukan dalam
bentuk testimoni,” ujarnya.

“Saya ingat sekali harus masuk ke pedalaman,
tinggal jauh dari kota dan hidup seadanya. Dan
yang paling berkesan adalah saat saya malam-
malam harus membantu orang dengan naik
motor yang tidak ada remnya. Sangat memacu
adrenalin,” kenang pria asli Sragen ini.

Selain itu, Jarot juga pernah mengobati warga
yang awalnya tidak diketahui penyebab sakitnya.
Bapak-bapak tersebut berhari-hari menangis.
Ternyata setelah diselidiki, bapak tua tersebut
tidak bisa buang air kecil. “Saya saat itu langsung
mengobservasi halaman depan rumahnya. Dan
saya temukan daun keji beling. Akhirnya saya olah
dan minumkan ke bapak tua itu. Alhamdulillah
setelah tiga kali minum, beliau langsung sehat,”
paparnya.

Dari pengalaman-pengalaman itu lah Jarot yakin
bahwa dirinya bisa membantu orang lebih banyak.
Setelah selesai belajar di Jember, Jarot kembali ke
Sragen. Pada 2010, dirinya membuka Griya Herbal
Taman Asri. “Saya ingin membantu orang lebih
banyak. Dengan membuka Griya Herbal Taman
Asri di kota harapannya banyak yang tahu dan bisa
menyembuhkan penyakitnya,” ujar Jarot.

Griya Herbal Taman Asri memberi pengobatan

pinturezeki

herbal dengan standarisasi yang tinggi. Tentunya
dengan bahan-bahan alami pilihan yang sudah
diuji kelayakan dan manfaatnya, mendapat ijin
BPOM dan Depkes, serta bersertifikat halal oleh
MUI. “Untuk mengembangkan obat herbal ini
saya juga melakukan studi banding diberbagai
negara. Seperti Korea Selatan dan Singapura.
Rencananya juga akan ke Jepang,” jelasnya.

Untuk mengikuti perkembangan teknologi dan
zaman yang makin pesat, Jarot juga membuat
website untuk pengobatan herbalnya ini. Sejak
2012, makin banyak pasiennya yang datang dari
luar kota, luar pulau, bahkan luar negeri. “Semakin
kesini saya bikin websitenya lebih fokus. Ada
masing-masing website untuk tumor otak,
diabetes, hingga jantung,” paparnya. Hingga saat
ini, Jarot dibantu oleh dua orang pegawai.

Pada 2012 pula, Jarot mulai mengenal Yatim
Mandiri. Awalnya, Jarot mengenal Yatim Mandiri
dari sang istri. Karena Jarot banyak merasakan
manfaat dari sedekah, Jarot pun selalu minta
untuk adik-adik yatim mendoakan para pasiennya.
Terbukti, banyak juga pasiennya yang sembuh.
“Banyak pasien yang tidak sembuh dengan
pengobatan konvensional, tapi dengan obat
herbal serta berdoa bisa sembuh disini. Tentunya
dengan ikhtiar dan doa yang kuat,” tutupnya.(*)
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Cita-Cita Tercapai Berkat
Sedekah

PT. Faber Castell International Indonesia,
Bekasi

iapa sangka, berkat sedekah, banyak cita-
cita yang diimpikan bisa tercapai. ltulah

yang dirasakan oleh pasa karyawan PT.
Faber Castell International Indonesia, Bekasi. Darda,
salah seorang koordinator donatur, menceritakan
awal mula perkenalan para karyawan dengan Yatim
Mandiri. Sekitar tahun 2010, dirinya menjadi donatur
Yatim Mandiri secara pribadi. Selama itu pula,
terkadang dirinya membawa majalah Yatim Mandiri
ke kantor. “Pelan-pelan ada teman yang tanya, ini
majalah apa. Akhirnya ada yang tertarik buat jadi
donatur,” cerita Darda.

Baru sekitar tahun 2015, Darda benar-benar
mengajak rekan-rekannya untuk jadi donatur.
“Awalnya ya cuma dua, tiga orang. Lama-lama ada
yang main ke ruangan saya lihat majalah dan tanya-
tanya. Saya juga kasih contoh bukti donasinya,”
tambah pria yang sudah bekerja selama 24 tahun
di PT Faber Castell International Indonesia ini. Tak
disangka, sampai tahun ini sudah sebanyak 20 orang
yang menjadi donatur.

Darda juga memaparkan kalau awalnya dirinya
juga kesulitan karena banyak yang tidak yakin.
Akhirnya, Darda dan sang istri memberikan foto bukti
kegiatan Yatim Mandiri pada rekan-rekan Darda.
Darda dan rekan-rekannya pun merasakan banyak
manfaat setelah bersedekah. Salah satunya
adalah banyak cita-cita Darda dan rekan-rekannya
yang tercapai. Salah satunya usaha sampingan
Darda yang makin lama makin besar.(*)

Majalah Yatim Mandiri

Antusias Berlomba untuk
Sedekah

PT Multi Duta Utari,
Gresik

ebih dari 10 tahun lalu, Suwarsih mengenal
Yatim Mandiri. Saat itu, “Saat itu masih

ekitar enam orang saja yang menjadi
donatur,” kenang perempuan yang akrab disapa
Warsih ini. Makin berkembangnya PT Multi Duta
Utari, makin banyak pula jumlah karyawannya. Tak
disangka, beberapa karyawan membaca majalah
Yatim Mandiri yang dibawa oleh Warsih. “Satu orang
baca, lama-lama pada baca semua karena pinjam
majalah. Banyak yang tertarik untuk jadi donatur
juga,” papar perempuan berusia 48 tahun ini.

Sampai saat ini, Warsih tak menyangka sekaligus
bersyukur karena jumlah rekan-rekannya yang
menjadi donatur mencapai lebih dari 300 orang.
Awalnya Warsih mengalami kesulitan karena
susah mengumpulkan donasi. Hingga akhirnya
Warsih membagi 6 kelompok koordinator. “Dengan
begitu jadi lebih mudah. Tiap setelah gajian kami
mengumpulkan ke koordinator masing-masing

Warsih tidak pernah memaksakan rekan-
rekannya. Warsih yakin, teman-temannya melakukan
ini dengan ikhlas. “Dulu ada yang tanya, ada
syaratnya apa tidak. Saya jawab tidak. Dan saja
jelaskan lagi ada sistem jemput donasi yang
memudahkan kita,” paparnya.

Antusiasme yang tinggi ini juga terlihat saat
menjelan bulan ramadhan. Para karyawan PT Multi
Duta Utari ini antusias menanyakan kupon ramadhan
Yatim Mandiri pada Warsih. “Rasanya kalau tidak
segera berbagi ada yang kurang,” pungkasnya.(*)



Tidak Ragu Untuk

Bersedekah

PT. Catur Sentosa Adiprana,
Kediri

angan ragu untuk bersedekah, itu tidak
J akan mengurangi rezeki kita,” ltulah pesan

yang disampaikan oleh Erra Nurvita, SPV
Sales PT Catur Sentosa Adiprana, Kediri, pada
rekan-rekannya. Erra adalah salah satu karyawan di
perusahaan ini yang pertama kali mengenal Yatim
Mandiri. “Pertama kali tahu malah saat saya sedang
ada dipusat perbelanjaan. Lalu seorang karyawan
menawarkan program-program Yatim Mandiri.
Karena meyakinkan, saya minta dia ke rumah untuk
lebih lanjut,” kenang Erra.

Setelah itu, Erra pun mulai mengajak rekan-
rekannya. Bermula dari rekan satu ruangan dan
bawahannya. “Waktu itu sekitar tahun 2010, awalya
satu dua orang. Tapi saya optimis akan banyak
yang ikut. Saya juga mengajak anggota keluarga
saya untuk jadi donatur,” tambah perempuan yang
sudah bekerja di PT. Catur Sentosa Adiprana sejak
tahun 2001 ini. Hingga tahun in, jumlah donatur dari
PT. Catur Sentosa Adiprana sudah mencapai 20
orang.

“Saya selalu ingatkan kalau rezeki kita tidak
akan habis. Malah insya Allah bertambah,” tambah
Erra. Hal yang membuat rekan-rekannya termotivasi
adalah saat Erra menjelaskan bahwa bersedekah
tidak harus dengan nominal yang besar. Asalkan
dengan ikhlas, maka berapapun nominalnya akan
bermanfaat bagi para penerima manfaat.Erra juga
memaparkan bahwa rekan-rekannya ini tidak mau
kalah dalam berlomba berbuat kebaikan.(*)
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Mudah dalam Menyalurkan
Rezeki

MIM Parakan,
Karanganyar

alam menyalurkan niat baik, pasti
Dakan selalu ada jalan. Begitulah yang
dirasakan oleh para guru dan karyawan

di MIM Parakan, Karanganyar. Salah satunya
adalah dalam kewajiban menyalurkan zakat, infak,
dan sedekah. Perkenalan MIM Parakan dengan
Yatim Mandiri bermula dari seorang zisco yang
mengenalkan program-program Yatim Mandiri.
Karena merasa programnya jelas dan sangat
bermanfaat, Nurida Setyoningsih tertarik untuk
menjadi donatur.

Salah satu hal yang membuat Nurida saat
itu tertarik juga adalah kemudahan menyalurkan
rezekinya dengan sistem jempur donasi. “Awalnya
hanya dua orang yang ikut menjadi donatur., dan
kini terus bertambah. Tiap bulan, Nurida dan
rekan-rekannya ini dengan suka rela menyisihkan
rezekinya dan dikkumpulkan bersama sebelum
tanggal pengambilan.

Selain menjadi donatur rutin, beberapa
rekan Nurida juga dengan senang hati mengikuti
program wakaf kampus kemandirian untuk
pembangunan gedung ICMBS dan STAINIM.
“Semoga wakaf ini bisa bermanfaat untuk banyak
orang,” ujar perempuan yang sudah 6 tahun
bekerja di MIM Parakan ini. “Penyalurannya
transparan dan program Yatim Mandiri yang
banyak bermanfaat bagi anak-anak yatim dhuafa
dan masyarakat pada umumnya,” tutupnya.(*)
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Gelar Workshop How To Get New Student

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

lalu, Sekolah Tinggi Agama Islam An Najah

Indonesia Mandiri (STAINIM), menggelar
Workshop Action Plan “How To Get New Student”.
Acara ini diikuti oleh para perwakilan sekolah TK,
SD, SMP, SMA dan Universitas se-Sidoarjo dan
Surabaya.

Tujuan dari workshop tersebut adalah untuk
mengetahui cara mendapatkan murid atau
mahasiswa sebanyak-banyaknya. Untuk itu,
STAINIM menghadirkan narasumber Dr. M. Agus
Cholik, SE, MM (Wakil Rektor STIAMI) dan Dr. H.
Didin Muhafidin, S.I.P, M.Si (Rektor Universitas
Al-Ghifari Bandung). Mereka memberikan materi

Pada tanggal 31 Maret sampai 1 April 2018
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Konsep Pemasaran Jasa, Mengejar Omset
Penjualan dan How To Get New Student. Agus
Cholik menyampaikan bahwa salah satu cara
mempercepat mendapatkan siswa baru adalah jalan:
1 mahasiswa baru membawa 1 mahasiswa baru, 1
karyawan membawa 1 mahasiswa baru, 1 dosen
membawa 1 mahasiswa baru, 1 mahasiswa aktif
membawa 1 mahasiswa baru, dan 1 guru BK SMA/K/
MA membawa 1 siswa baru.

Selain diikuti perwakilan sekolah se-Sidoarjo dan
Surabaya, acara ini juga dihadiri oleh Ketua Pembina
Yatim Mandiri H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M, Ketua
STAINIM Drs. Sodikin, M.Pd, para dosen STAINIM
dan perwakilan dari ICMBS dan MEC.(*)
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Sinergi Mempersiapkan
Enterpreneur Muda

Mandiri Enterpreneur Center

i

EC Sragen memiliki keunikan tersendiri
M dibanding lembaga Diklat lainnya. MEC

Sragen berdiri di atas tanah wakaf
seluas 1,5 Ha di pelosok desa Jatibatur, Kecamatan
Gemolong, Kabupaten Sragen. Pada 2017, MEC
Sragen mendapat penghargaan dari Pemerintah
Kabupaten Sragen sebagai Juara ke-2 Adikarya
Pangan Nusantara kategori Pemangku.

Ada 17 peserta didik dari berbagai daerah
mengikuti program diklat jurusan Agrobisnis
MEC Sragen. Meliputi pertanian, peternakan dan
perikanan dengan konsep terintegrasi serta zero
waste. Di masa akhir diklat, peserta didik wajib
mengikuti program Magang Kerja selama 30 hari
yang bertujuan untuk memperkuat jiwa enterpreneur
lulusan MEC.Mulai tanggal 24 Maret sampai 23
April 2018, Mahasiswa MEC Sragen ini melakukan
kegiatan magang tersebar di Kraton Nursery
Boyolali, Mitra Karya Farm Sragen, Kandang Ayam
pejantan Karanganyar, Mitra Lele Yogyakarta,
Kandang Al lhsan Cikampek, Sasana Sidat Cilacap,
CV Kinaraya Demak, Konsultanik Semarang,
Tlogowungu Farm Pati, dan Republik Lele Kediri.
Mereka belajar mulai dari budidaya jambu madu
hijau, dan masih banyak lainnya.

Dari kegiatan magang kerja tersebut, peserta
membuat proposal usaha sebagai penulisan
Tugas Akhir dan syarat kelulusan diklat di jurusan
Agrobisnis MEC Sragen.(*)

kemandirian

Peringatan Milad
Yatim Mandiri ke-24

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

ertepatan Milad Yatim Mandiri ke-24
Byang jatuh pada tanggal 31 Maret 2018,

Insan Cendekia Mandiri Boarding School
memperingati hari tersebut dengan mengadakan
berbagai kegiatan berupa kompetisi. Kompetisi
dilaksanakan menjelang hari H diikuti oleh seluruh
warga sekolah ICMBS. Terdiri dari siswa SMP dan
SMA, guru, musrif dan karyawan.

Serangkaian kegiatan peringatan milad Yatim
Mandir ke-24 dibuka pada tanggal 24 Maret 2018.
Acara diawali dengan apel pembukaan dan senam
bersama oleh seluruh warga ICMBS. Setelah itu,
kegiatan dilanjutkan dengan perlombaan yang
meliputi tenis meja, futsal dan meracik rujak.

Lomba meracik rujak diikuti oleh para ustadzah,
panitia mengundang Bu Nur sebagai juri dalam
lomba ini. Beliau merupakan pengusaha di bidang
kuliner yang terkenal di Jawa Timur.

Upacara peringatan milad Yatim Mandiri ke-24
dilaksanakan pada tanggal 2 April 2018, diikuti
oleh seluruh warga ICMBS kecuali siswa kelas XII
karena harus melaksanakan USBN-BK. Upacara
dipimpin oleh Purnawirawan Suja’l (security
ICMBS) dan sambutan oleh Ustad H.Mutrofin,

SE (Sekretaris Yatim Mandiri). Setelah itu, acara
ditutup dengan pengumuman-pengumuman
diantaranya pemberian taliasih kepada karyawan
terbaik dan pemenang lomba kegiatan milad Yatim

Mandiri ke-24.(%)
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Banman Bencana Alam
LATNAS Yatim Mandiri

Milad Bersama 75 Yatim Dhuafa

Depok. Minggu (1/4), dalam rangka hari jadi
Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri yang
ke-24, Yatim Mandiri cabang Depok melakukan
serangkaian acara dengan kegiatan pemeriksaan
kesehatan serta pembagian paket gizi kepada 75
yatim dan dhuafa.

Bertempat di Sanggar Cilodong atau Yayasan
Fahmil Qur'an sekaligus dari kediaman da’iah
Ustazah Lulu. Kegiatan milad Yatim Mandiri yang
ke-24 ini bersamaan dengan Yayasan Fahmil
Qur’an yang ke-2. Acara dimulai dengan acara
tabligh akbar dengan pengisi acara Ust. Brama
Kumbara, K.H Lukman Sayadi atau Ust. Joker
(da’i), dan juga H. Ramdani atau Kubil. Acara
diakhiri dengan dengan pemeriksaan kesehatan
kepada yatim dan dhuafa.(*)

Bakti Sosial Sambut Milad

Palembang. Diusianya yang ke-24, Yatim
Mandiri cabang Palembang mengadakan Bakti
Sosial berupa Layanan Kesehatan dan Try Out
Gratis Untuk Yatim Dhuafa santri binaan Yatim
Mandiri dari beberapa sanggar.

Acara ini dihadiri oleh siswa kelas VI, IX, dan XII.
Ditambah dengan adanya try out yang disediakan
oleh pihak BTA70 makin memantapkan langkah
mereka untuk menghadapi Ujian Nasional. Tim
kesehatan terdiri dari dr Rani, dr Adin, dr Fitri dan
tim medis Bina Husada, para dokter melaporkan
berbagai temuan keluhan dari mayoritas penerima
manfaat. Seperti gigi berluang, darah tinggi, serta
hipertensi dan asam urat. Tentunya penyakit-
penyakit ini segera diberikan penanganan agar
pasien bisa sehat kembali.(*)

Bantu Korban Bencana

Longsor Salem

Purwokerto. Pada 7 Maret 2018 lalu, Yatim
Mandiri bersama dengan para donatur membantu
korban bencana longsor yang terjadi di Kecamatan
Salem, Kabupaten Brebes. Yatim Mandiri
memberikan dana tunai kepada korban longsor
sebanyak Rp3.700.000,- , beserta alat tulis sekolah
untuk anak - anak korban longsor yang kehilangan
rumahnya. Sekaligus bantuan makanan berupa
sosis dan daging dari olahan sapi untuk para korban

Bencana longsor di kecamatan tersebut
terjadi pada tgl 22 Februari 2018. Tepatnya pada
pukul 08.00 pada saat warga melakukan aktivitas.
Akibatnya jumlah korban yang hilang diketahui
mencapai 13 orang dan yang dinyatakn meninggal
mencapai 7 orang.(*)
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Rayakan Milad dengan Ruqyah
Syariah

Tulungagung. Acara Milad Yatim Mandiri
yang ke 24 telah terlaksana. Bertempat di
Masjid Baiturrahman, Kedungwaru, Kabupaten
Tulungagung, acara milad ini digelar pada Sabtu,
24 Maret 2018 lalu mulai jam 07.30 WIB.

Acara ini mengundang Ustad Muhammad
Zunaidi dari Jakarta. Acara juga dihadiri lebih
dari 380 peserta rugyah syariah. Sementara
untuk program Kesehatan Keliling (Kesling) diikuti
oleh 79 yatim mengikuti periksa kesehatan,
pengobatan dan pemberian gizi gratis.

Sisa donasi untuk acara akan dialokasikan
untuk program kemandirian yatim. Semoga
menjadi amal jariyyah kita semua.(*)
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BLM untuk Ibu Fiatin dan V)
Ibu Nita

Blitar. Yatim Mandiri Blitar pada kesempatan ini
menyalurkan BLM (Bantuan Langsung Mustahiq)
kepada 2 keluarga, yakni Ibu Fiatin dan Ibu Nita.
Ibu Fiatin diberikan bantuan berupa sembako dan
uang permodalan Rp. 600.000 agar bisa membuat
usaha. Sebelumnya ibu Fiatin bekerja mengambil
sampah untuk dijual serta menjual daun pisang. lbu
Fiatin adalah salah satu lansia yang tinggal di desa
Sukorejo, Sutojayan, Blitar.

Sedangkan bantuan Ibu Nita berupa mesin cuci
untuk membuka usaha laundry karena sebelumnya
beliau hanya usaha jasa setrika baju. Ibu Nita adalah
salah satu bunda yatim di desa Dandong, Srengat,
Blitar, beliau tinggal bersama putranya yang kini
masih sekolah TK.(")

TERIMA KASIH

YATIM MANDIRT

Bedah Rumah Besama MOI

Tuban. Mungkin dari kita banyak yang
mempunyai persepsi bahwa klub mobil identik
dengan kegiatan hura-hura. Namun hal itu berbeda
180 derajat dengan komunitas mobil yang satu ini.

Mobilio Indonesia namanya, komunitas mobil
berbasis keluarga jauh dari persepsi awam terkait
dengan klub mobil. Komunitas yang satu ini sering
sekali melakukan kegiatan sosial. Baru-baru ini,
anggota komunitas @mobilioindonesia_barong
mengumpulkan donasi untuk membantu program
bedah rumah yang di inisiasi oleh Yatim Mandiri
Tuban.

Uang sebesar Rp 5.032.950 dan 2.000 buah
kumbung di donasikan untuk membantu program
pembangunan rumah layak huni untuk yatim pada
Minggu 8 April 2018 lalu.(¥)




Majalah Yatim Mandiri

Meriah Rayakan Milad

Makassar. Pada Jumat 6 April 2018 lalu, Yatim
Mandiri Makassar menggelar serangkaian acara
dalam memperingati milad Yatim mandiri yang ke
24. Kegiatan ini digelar di Fakultas Dakwah UIN
Alauddin Makassar. Hari itu digelar donor darah
dan sunat masal. Selain itu, juga ada cukur masal
dengan membayar Rp 10.000,-. Hasil sumbangan
dari cukur masal ini disumbangkan pada janda
kurang mampu.

Selain itu Yatim Mandiri Makassar memberikan
bantuan sembako bagi 100 keluarga kurang mampu
dari Kelurahan Romang Polong dan Kelurahan
Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.
Rangkaian kegiatan milad ini sebelumnya juga telah
dibuka dengan berbagai lomba. Seperti lomba tartil,
lomba puisi, dan lomba dai kreatif.(*)

Berbagi di Area Car Free Day

Kudus. Dalam rangka Milad Yatim Mandiri
yang ke 24, pada tanggal 8 April 2018 Yatim
Mandiri Cabang Kudus menyelenggarakan acara
baksos Indonesia Peduli Kesehatan Yatim Dhuafa.
Dengan serangkaian kegiatan meliputi Cek
Kesehatan Gratis untuk Yatim Dhuafa, Penyaluran
Paket Gizi, Penyaluran Paket Sembako, Ngemil
Asik Bergizi dan Free Drink untuk Umum, dan
Donor Darah. Acara yang dilaksanakan di Area
Car Free Day Kudus ini dimulai pukul 05.30 WIB
sampai 08.00 WIB.

Kegiatan ini bersinergi dengan Dishub Kudus,
Rumah Sakit Aisyiyah Kudus, PMI Kudus, Garang
Asem Sari Rasa (Gasasa), Solid Media, Geprek
Oke, Komunitas Rajut Kudus dan Teh Tong Tiji.(*)

Belajar Matematika Gratis

Jakarta Selatan. Matematika kadang menjadi
pelajaran yang cukup sulit bagi anak-anak usia
sekolah dasar. Banyaknya rumus sering membuat
mereka bingung. Sehingga nilai mata pelajaran ini
sering jatuh. Pada Rabu, 4 April 2018 lalu, adik-
adik yatim binaan Yatim Mandiri Jakarta Selatan
menerima pelajaran secara privat.

Kegiatan belajar gratis ini berlokasi di kantor
Yatim Mandri Jakarta Selatan. Setelah pulang
sekolah, adik-adik ini dengan semangat datang
untuk belajar. Menurut lIbu Dian salah satu
ibu dari anak sanggar, beliau merasa terbantu
dengan adanya sanggar matematika gratis ini.
“Semoga nilai matematika anak saya semakin
meningkat setelah ikut belajar di Sanggar Yatim
Mandiri ini,” ujarnya.(*)



Salurkan Bantuan dalam Milad

Yogyakarta. Kegiatan Bakti Sosial dalam
rangka memperingati milad ke 24 Yatim Mandiri
berlangsung meriah di Balai Desa Kemiri, Gunung
Kidul. Serangkaian acara mengawali peringatan
milad kali ini. Seperti penyerahan Simbolis BLM
(Bantuan Langsung Mustahiq) kepada Widayanti,
penderita Hydrocypalus dan Alvinda penderita
Skoliosis. Ada pula pemeriksaan kesehatan gratis
dan penyaluran Paket Gizi untuk 120 adik-adik
Yatim Dhuafa di Desa Kemiri.

Tak ketinggalan penyaluran paket sembako
untuk 75 warga dhuafa 10 Dusun di Desa Kemiri,
Pelatihan ustadz-ustadzah TPQ Kecamatan
Tanjungsari, dan Nyawang Srengenge (Teropong
Matahari dan Bulan) dan Pertunjukan Roket Air
bersama komunitas Jogja Astro Club (JAC) DIY.(*)

Kesling untuk Manula dan
Anak-anak

Bojonegoro. Sebanyak 40 manula dan 60 anak
yatim dhuafa mengikuti pemeriksaan kesehatan dan
pengobatan gratis yang digelar oleh Yatim Mandiri
Cabang Bojonegoro. Kegiatan tersebut berlangsung
di aula Kantor Pemerintahan Desa Tanggungan,
Bojonegoro pada Kamis, 5 april 2018 lalu.

Kegiatan pemeriksaan kesehatan dan
pengobatan ini adalah rangkaian dari kegiatan gebyar
milad Yatim Mandiri ke 24 tahun. Pengobatan gratis
ini diberikan untuk 100 warga di Desa Tanggungan.
Kegiatan ini merupakan bentuk kepedulian Yatim
Mandiri terhadap kesehatan anak-anak yatim dan
dhuafa. Desa Tanggungan merupakan salah satu
wilayah yang terdampak banjir akibat luapan air
bengawan solo beberapa waktu lalu.(*)

Jalan Sehat Bersama Anak Yatim

Jakarta Barat. Yatim Mandiri Cabang Jakarta
Barat menyelenggarakan jalan sehat dalam acara
milad yang ke 24 pada hari Minggu 8 April 2018 di
Halaman Kecamatan Kebon Jeruk. Di event ini Yatim
Mandiri Jakarta Barat mengundang 150 anak yatim,
100 bunda yatim dhuafa dan masyarakat sekitar
Kecamatan Kebon Jeruk untuk memeriahkan event
ini. PT Mayora dan Bitang Toedjoeh juga membuka
tenda Sponsor dan memberikan produknya gratis
pada peserta jalan sehat.

Acara ini dimulai dengan kegiatan jalan
sehat dari pukul 07.30 WIB. Penyuluhan tentang
“Cara Merawat Gigi”, penyerahan simbolis
Bestari dan peningkatan gizi, penerima manfaat
layanan kesehatan gigi untuk semua peserta, dan
pemeriksaan tifa test untuk umum.(*)
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51 Program Studi:
Management Pendidikan Islam
Ekonomi Syariah

BEASISWA KULIAH
UNTUK YATIM DAN DHUAFA

Waktu Pendaftaran:
Gelombang 1 Maret 2018
Gelombang 2 Juni 2018

Gelombang 3 Agustus 2018
*Syaraf Dan Ketentuan Berlaku
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m @yatimmandirl | www.yatimmandirl.org
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